BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pasar Modal

2.1.1. Pengertian Pasar Modal

     Dalam buku “Dasar-Dasar pembelanjaan Perusahaan” Bambang Riyanto (1997:219) menyatakan bahwa:

“Pasar modal (Capital Market) adalah suatu pengertian abstrak yang mempertemukan dua kelompok yang saling berhadapan tetapi yang kepentingannya saling mengisi, yaitu calon pemodal (investor) di satu pihak dan emiten yang membutuhkan dana jangka menengah atau jangka panjang di lain pihak, atau dengan kata lain adalah tempat (dalam artian abstrak) bertemunya penawaran dan permintaan dana jangka menengah atau jangka panjang”.

Sedangkan definisi pasar modal menurut Suad Husnan (1998:3) adalah sebagai berikut:

“Pasar modal dapat didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai instrumen keuangan (atau sekuritas) jangka panjang yang bisa diperjualbelikan dalam bentuk hutang ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah, Public authorities, maupun perusahaan swasta.”

Pengertian senada diungkapkan oleh Siamat (1995:365) sebagai berikut:

“Pasar modal atau capital market adalah pasar keuangan untuk dana-dana jangka panjang dan dalam arti sempit merupakan suatu tempat dalam pengertian fisik yang terorganisasi dimana efek-efek diperdagangkan.”

     Berdasarkan sejumlah pengertian dan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pasar modal tidak hanya menyangkut tempat dalam arti fisik yang mempertemukan kedua belah pihak yang kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan   dana    saja,  melainkan  juga   tempat   dalam   arti   abstrak  yang 
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